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ABSTRAK 

Pengembangan media interaktif berbasis google sites materi bioteknologi untuk 
mendukung kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran di abad 21 harus interaktif, 

serta siswa dituntut memiliki keterampilan 4C, termasuk berpikir kritis. Namun, pembelajaran 
interaktif belum tercipta, dan keterampilan berpikir kritis pada materi bioteknologi dalam 

kategori rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media interaktif berbasis 
Google Sites materi bioteknologi yang mampu mendukung kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis. Research and Development (R&D) adalah metodologi yang digunakan, dan model 
pengembangan 4D tanpa disseminate. Uji validasi media terbukti “sangat valid” dengan hasil 

100%. Uji praktikalitas media kepada guru dan siswa SMP kelas 7 mendapatkan hasil 99,88% 
termasuk kategori “sangat praktis”. Nilai N-Gain pretest-posttest adalah 0,88 termasuk 

kategori “tinggi” artinya media sangat layak dan efektif dalam memfasilitasi siswa untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis mereka. Media interaktif berbasis Google Sites materi 

bioteknologi terbukti valid, praktis, dan efektif mendukung kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis. 
 

Kata kunci: media interaktif, Google Sites, berpikir kritis 
 

ABSTRACT 

Develompment of interactive media based on Google Sites for biotechnology material 

to support students’ critical thinking skills. Learning in the 21st century must be 
interactive, and students are required to have 4C skills, including critical thinking. However, 

interactive learning has not been created, and critical thinking skills in biotechnology material 
are in the low category. The aim of this research is to develop interactive media based on 

Google Sites on biotechnology material that is able to support students' ability to think 
critically. Research and Development (R&D) is the methodology used, and the 4D development 

model is non-disseminated. The media validation test was proven to be “very valid” with 100% 
results. The media practicality test on grade 7 junior high school teachers and students 

obtained a result of 99.88%, including the "very practical" category. The pretest-posttest N-
Gain value is 0.88, which is in the "high" category, meaning that the media is very feasible and 

effective in facilitating students to train their critical thinking skills. Interactive media based on 
Google Sites on biotechnology material has been proven to be valid, practical and effective in 

supporting students' ability to think critically. 
 

Keywords: interactve media, Google Sites, critical thingking 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran harus interaktif, menginspirasi, mendorong siswa untuk berpartisipasi 
aktif, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi kreatif sesuai minat dan 

bakat mereka (Ma’ruf & Syaifin, 2021). Pembelajaran di abad 21 dituntut harus memiliki 
keterampilan 4C, salah satunya yakni critical thinking. Pembelajaran di abad 21 harus terbuka 

dan mampu menyesuaikan dengan kemajuan teknologi masa kini (Vari, 2022). 
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Salah satu perkembangan teknologi yang berpotensi untuk mendukung kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis dan menciptakan pembelajaran interaktif adalah media interaktif 

(Wahyuni et al., 2022). Media adalah alat yang mendukung pembelajaran agar berjalan 
dengan baik dan menjadi penghubung antara pemberi dan penerima informasi (Kharissidqi & 

Firmansyah, 2022). Sedangkan pengertian interaktif adalah komunikasi aktif dua arah antara 
komunikator dan komunikan. Terdapat stimulus dan respon. Sehingga media interaktif adalah 

alat berbasis multimedia yang menyampaikan pesan atau informasi dari guru kepada siswa 
melalui komunikasi dua arah antara media dan pengguna, bertujuan mempermudah 

pembelajaran (Putri et al., 2022). 
Google Sites adalah salah satu website yang digunakan untuk media pembelajaran. 

Keunggulan dari Google Sites adalah mampu diakses menggunakan setiap perangkat yang 
terhubung ke internet, yang memungkinkan digunakan sebagai alat untuk pembelajaran jarak 

jauh. Google Sites mampu menambahkan berkas file dan produk google yaitu google form, file 
dari google drive, video dari youtube (Megawati et al., 2022). 

Salah satu kemampuan abad ke-21 yang dibutuhkan siswa adalah berpikir kritis. 
Keterampilan ini diperlukan agar mereka mampu menghadapi berbagai masalah sosial dan 

pribadi dalam kehidupan (Yulianti et al., 2022). Kemampuan untuk mencari, memahami, dan 

mengolah informasi dari berbagai sumber dikenal sebagai berpikir kritis (Kurniawan et al., 
2021). Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah dapat diukur dengan 

menggunakan tahapan Interpretation, Analysis, Inference, Evaluation, Explanation, dan Self-
Regulation (Facione, 2011). Komponen inti kemampuan berpikir kritis menurut Facione, 2011: 

a. Interpretasi: Mengidentifikasi dan mengelompokkan permasalahan. 
b. Analysis: Mengaitkan informasi yang ada dengan konsep yang relevan. 

c. Inference: Membuat kesimpulan dalam pemecahan masalah berdasarkan data yang ada. 
d. Evaluation: Mengevaluasi pendapat sendiri maupun orang lain. 

e. Explanation: Menjelaskan argumen yang telah diungkapkan termasuk bukti, dan konsep 
yang logis berdasarkan informasi atau data yang sudah ada. 

f. Self-Regulation: Menilai penalaran yang telah dilakukan sebelumnya. 
Pembelajaran yang interaktif masih belum tercipta. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Putri et al., 2023, terdapat masalah dalam pembelajaran yaitu media pembelajaran 
yang bersifat monoton, dan proses pembelajaran didominasi dengan kegiatan ceramah yang 

menuntut siswa untuk selalu bisa tanpa adanya feedback dari guru. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh International Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS), 
yang menilai kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan soal dengan tingkat 

kognitif tinggi, menemukan bahwa siswa di Indonesia memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
rendah. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa Indonesia secara konsisten menerima peringkat 

paling rendah. Indonesia mendapat peringkat ke-35 dari 46 negara pada TIMSS 2003; 
peringkat ke-36 dari 49 negara pada TIMSS 2007; peringkat ke-38 dari 42 negara pada TIMSS 

2011; dan peringkat ke-44 dari 49 negara pada TIMSS 2015 (Nurul & Rachmani, 2022). 
Hasill penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al., 2021, kemampuan siswa kelas IX 

untuk berpikir kritis tentang materi bioteknologi rendah dengan nilai rata-rata 40,62. Faktor 
yang mempengaruhi hal tersebut adalah siswa malas membaca dan berpikir (Hidayati et al., 

2021). Hasil penelitian terhadap siswa kelas IX SMP di dua sekolah yang ada di Kabupaten 
Malang menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis sangat rendah. 

Materi bioteknologi adalah materi pelajaran IPA atau Biologi yang mencakup biologi 
konvensional dan bioteknologi modern. Pada dasarnya, bioteknologi adalah bidang yang 

mencakup penggunaan biosains dan teknologi kehidupan terapan untuk menggunakan 

organisme hidup dalam bidang jasa dan pengelolaan lingkungan (Anantyarta & Sholihah, 
2020).  Materi bioteknologi adalah salah satu konsep dalam bidang biologi yang mampu 

menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Bioteknologi juga mempunyai banyak permasalahan 
ilmu sosial (Mardiyah et al., 2022). 

Wahyuni et al., 2022, mengembangkan media pembelajaran interaktif articulate storyline 
terbukti mampu membuat keterampilan siswa untuk berpikir kritis tentang materi tata surya 

menjadi meningkat. Sevtia et al., 2022, mengembangkan media pembelajaran fisika yang 
menggunakan Google Sites menggunakan model pengembangan 4D terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman siswa kelas X terhadap pemahaman konsep getaran harmonis dan 
kemampuan berpikir kritis mereka. Media pembelajaran interaktif yang berbasis google sites 
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dikembangkan oleh Saputra et al., 2023, terbukti valid, efektif, dan praktis dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS SD. Dengan demikian penelitian ini memiliki kebaruan dalam 

hal pengembangan media yang mengintegrasikan keinteraktifan berbasis Google Sites untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis.  

Dengan demikian, peneliti melakukan penelitian pengembangan berjudul “Pengembangan 
Media Interaktif Berbasis Google Sites Materi Bioteknologi Untuk Mendukung Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media interaktif 
berbasis Google Sites yang mengandung konten bioteknologi yang valid, praktis, dan efektif 

untuk memfasilitasi siswa kelas IX SMP dalam melatih kemampuan berpikir kritis. 
 

METODE 
Jenis Penelitian dan Subjek Penelitian 

Metode Reseacrh and Development (R&D) digunakan untuk melakukan penelitian 
pengembangan, menggunakan model pengembangan 4D yang telah dimodifikasi menjadi 3D 

yaitu define, design, dan development (Eka et al., 2022). Model 4D dapat digunakan untuk 
membuat berbagai jenis media pembelajaran (Arkadiantika et al., 2020). Penelitian ini hanya 

sampai pada tahap development, karena tujuan dari penelitian untuk mengetahui kelayakan 

produk saja yang meliputi kevalidan, praktikalitas dan keefektifan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 32 siswa SMP kelas IX di Kabupaten Malang. 

 
Prosedur dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada tahap define, analisis kebutuhan media dan analisis siswa dilakukan. Analisis siswa 
dilakukan melalui angket dan wawancara dengan dua guru IPA dan siswa kelas IX SMP di 

Kabupaten Malang. Analisis siswa dilakukan kepada siswa kelas IX di dua SMP Kabupaten 
Malang menggunakan soal uraian untuk mengetahui kemampuan siswa untuk berpikir kritis 

pada tahap awal. 
Pada tahap design dilakukan perancangan produk dan menyusun instrumen penilaian 

produk. Perancangan produk dilakukan dengan merancang fitur-fitur media, latihan soal 
berpikir kritis menurut Facione, 2011, dan E-LKPD problem based learning (PBL). Penyusunan 

instrumen penilaian produk berupa instrumen validasi media interaktif, instrumen validasi 
media berbasis Google Sites, instrumen validasi media mendukung kemampuan berpikir kritis 

siswa, instrumen validasi pretest, serta instrumen validasi posttest. 

Tahap development dilakukan uji validasi media dan pretest posttest, uji praktikalitas, 
serta uji efektivitas. Intrumen uji validasi media meliputi intrumen validasi media interaktif, 

instrumen validasi media berbasis Google Sites, dan instrumen validasi media melatih 
kemampuan berpikir kritis siswa kepada satu validator media. Uji validasi pretest dan posttest 

meliputi dua aspek yaitu aspek soal dan aspek rubrik yang dilakukan oleh dua validator soal. 
Uji praktikalitas dilakukan uji terbatas dengan menggunakan angket kepada guru dan siswa 

SMPN 1 Pakis kelas IX. Soal pretest dan soal posttest digunakan untuk menguji efektivitas 
media. Siswa mengerjakan soal pretest sebelum menggunakan produk untuk mengidentifikasi 

kemampuan siswa untuk berpikir kritis pada tahap awal. Siswa menyelesaikan soal posttest 
setelah menggunakan produk untuk efektivitas produk dalam mendukung kemampuan berpikr 

kritis. 
 

Teknik Analisis Data 
Analisis data kebutuhan media dan kemampuan siswa untuk berpikir kritis pada 

tahap awal 

Metode analisis data deskriptif untuk mendapatkan persentase serta jawaban dari 
pertanyaan berdasarkan kuisioner serta wawancara dengan siswa serta guru. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan google form. Sedangkan perolehan skor pada analisis siswa 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persamaan yang dikutip dari 

penelitian Ningrum, 2021, sebagai berikut: 

𝑁 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

 

Keterangan: 
N = Persentase keterampilan berpikir kritis yang dimiliki siswa 
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Tabel 1. Kategori kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa 
Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

85 ≤ N Sangat tinggi 

75 < N ≤ 85 Tinggi 

60 < N ≤ 75 Sedang 

40 < N ≤ 60 Rendah 

0 < N ≤ 40 Sangat rendah 

 

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan rumus Ningrum, 2021, berikut: 

Rata-rata KBK siswa = 
∑ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑝𝑖𝑘𝑖𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

Analisis data hasil validasi media, pretest, dan posttest dan uji praktikalitas 
Perolehan skor pada tahap uji validasi serta uji praktikalitas dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan persamaan yang dikutip dari penelitian Novita et al., 2021, 
sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase validasi 
f = Total nilai yang dikumpulkan dari data 

N = Nilai maksimal 
 

Tabel 2. Kategori uji validasi media, pretest, dan posttest (Novita et al., 2023) 
Persentase Kategori 

90% - 100% Sangat Valid 

80% - 89% Valid 

60% - 75% Cukup Valid 

≤ 54% Tidak Valid 

 
Tabel 3. Kategori uji praktikalitas (Siregar et al., 2022) 

Persentase Kategori 

86% - 100% Sangat Praktis 

76% - 85% Praktis 

60% - 75% Cukup Praktis 

55% - 59% Kurang Praktis 

≤ 54% Tidak Praktis 

 

Analisis Efektivitas Media 

Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, karena jumlah responden <50 yaitu 32. Uji 

normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
 Data berdistribusi normal jika nilai sig.>0,05 

 Data tidak berdistribusi normal jika nilai sig.<0,05 
 

Uji T 
T-test yang digunakan adalah uji paired sample t-test. Uji ini dilakukan dengan tujuan 

melihat perbedaan rata-rata antara nilai pretest serta posttest pada kemampuan berpikir kritis 
siswa. Berikut rumusan hipotesis untuk penelitian ini: 

 H0= Hasil pretest dan posttest sama, menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif 
berbasis Google Sites tidak berdampak pada kemampuan siswa kelas IX untuk berpikir 

kritis tentang materi bioteknologi. 
 Ha= Hasil pretest dan posttest berbeda, menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif 

berbasis Google Sites berdampak pada kemampuan siswa kelas IX untuk berpikir kritis 

tentang materi bioteknologi. 
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (t) 
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 Jika probabilitas > 0.05, H0 diterima atau Ha ditolak 
 Jika probabilitas < 0.05, H0 ditolak atau Ha diterima 

Rumus N-Gain yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 4. Kategori nilai N-Gain (Hake, R., 1999, dalam Sevtia et al., 2022) 
Nilai g Kategori 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang 

g <  0,3 Kurang 

 

Media interaktif berbasis Google Sites pada materi bioteknologi dikatakan efektif dan 
layak digunakan apabila nilai N-Gain yang didapatkan ≥ 0,3 (dalam kategori sedang atau 

tinggi) (Sevtia et al., 2022). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk membuat media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites materi bioteknologi untuk mendukung kemampuan berpikir 

kritis siswa. Berikut penjabaran tahapan pengembangan media interaktif berbasis Google 
Sites.  

 
Hasil 

Tahap Define (Pendefinisi) 
Hasil angket dan wawancara terhadap 2 guru IPA kelas IX SMP di Kabupaten Malang 

diperoleh bahwa masalah pada proses pembelajaran masih belum terjadi interaksi antara 
seluruh siswa dengan guru. Proses pembelajaran didominasi oleh tanya jawab dan penugasan 

pada buku. Pada proses tanya jawab hanya terjadi interaksi antara guru dan beberapa siswa 
saja. Sebagian besar siswa masih belum aktif ketika tanya jawab. Selain itu, ketika siswa 

selesai mengerjakan tugas terdapat feedback berupa nilai hasil penugasan, namun belum 
feedback (penguatan) secara langsung. Hasil angket dan wawancara menunjukkan bahwa 

pembelajaran interaktif masih belum tercipta sesuai dengan penelitian oleh Putri et al., 2023. 
Kemampuan siswa dalam berpikir kritis rendah, karena pembelajaran yang didominasi 

oleh buku dan PPT dianggap kurang interaktif dan menarik. Meskipun Quizizz digunakan, 

kendala jaringan di sekolah membuat siswa lebih tertarik jika media bisa diakses di rumah. 
Hasil analisis kebutuhan di dua SMP Kabupaten Malang menunjukkan bahwa guru dan siswa 

membutuhkan media interaktif berbasis Google Sites untuk mendukung berpikir kritis. 
Persentase kebutuhan media mencapai 100% untuk guru, 93,5% untuk siswa SMPN A, dan 

92% untuk siswa SMPN B. Siswa dan guru menginginkan media untuk melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa yang bisa diakses kapan saja yang memuat materi, audio, video, lembar 

kerja peserta didik (LKPD) dan latihan soal yang mampu melatih kemampuan berpikir kritis 
yang mampu memberikan umpan balik agar dapat berinteraksi langsung dengan media. 

Hasil analisis siswa menggunakan enam soal uraian, secara keseluruhan hasil rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap awal adalah 29,44% dan 36,84%. Hasil 

persentase tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk berpikir kritis tentang 
materi bioteknologi sangat rendah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et 

al., 2021. Berdasarkan tabel tersebut, maka semua indikator berpikir kritis butuh dilatih 
dengan media interaktif berbasis Google Sites. 

 

Tahap Design (Perancangan) 
Media interaktif berbasis Google Sites dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis 

menurut Facione, 2011. Desain logo media, logo fitur, dan komponen media dibuat dengan 
menggunakan canva. Desain logo media dan logo fitur diunduh dalam bentuk GIF, sedangkan 

desain komponen media diunduh dalam bentuk pdf. Semua file diinput ke Google Sites 
sehingga media dapat diakses melalui link. Link dapat diakses menggunakan smartphone, 

tablet, serta desktop. 
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Media yang dikembangkan mencakup fitur-fitur dan komponen yang disesuaikan dengan 
sintak pembelajaran problem based learning dan indikator berpikir kritis menurut Facione, 

2011. Fitur-fitur yang ada pada media meliputi petunjuk penggunaan, perpustakaan BioTech, 
pretest, bioteknologi konvensional, bioteknologi modern, latihan soal bioteknologi 

konvensional, latihan soal bioteknologi modern, posttest, dan refleksi. Komponen media yaitu 
LKPD bioteknologi konvensional dan bioteknologi modern. Media dilengkapi dengan audio yang 

diinput ke google drive. 
Pada halaman utama disajikan fitur pretest, petunjuk penggunaan, serta link yang 

mengarah ke google meet dan whatsapp. Langkah pertama yang dilakukan siswa adalah 
membaca petunjuk penggunaan, kemudian mengerjakan pretest. Soal pretest terdiri dari 9 

soal yang diinput ke google form, dan ditautkan ke Google Sites. Setelah mengerjakan pretest, 
siswa mengakses fitur perpustakaan BioTech dan siklus 1 bioteknologi konvensional. Fitur 

perpustakaan mencakup sub bab bioteknologi yaitu pengertian, sejarah, bioteknologi 
konvensional, bioteknologi modern, penerapan, serta dampak penggunaan bioteknologi. File 

bacaan ditambahkan dari google drive. Terdapat video pembelajaran yang disisipkan dari 
youtube. File bacaan dan video pembelajaran kemudian ditautkan ke Google Sites. 

Terdapat dua siklus pembelajaran dalam media yang dikembangkan, yaitu siklus 1 

bioteknologi konvensional dan siklus 2 bioteknologi modern. Setelah menyelesaikan soal 
latihan siklus 2, siswa mengerjakan posttest dan refleksi. Soal posttest terdiri dari 9 soal yang 

diinput ke Google Form, dan ditautkan ke Google Sites. Refleksi berisi saran dari siswa setelah 
menggunakan media yang diinput ke Google Form, dan ditautkan ke Google Sites. 

 
Tahap Development (Pengembangan) 

Hasil dari uji validasi ahli media menunjukkan bahwa aspek media interaktif sangat valid 
dengan persentase 100%. Penilaian aspek media berbasis google sites termasuk kategori 

sangat valid dengan persentase sebesar 100%. Penilaian aspek media memfasilitasi siswa 
untuk melatih kemampuan berpikir kritis memperoleh persentase 100% termasuk kategori 

sangat valid. Data hasil penilaian aspek keinteraktifan pada media, media berbasis Google 
Sites, dan media memfasilitasi siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis menunjukkan 

bahwa media interaktif berbasis Google Sites tentang materi bioteknologi terbukti sangat valid. 
Menurut hasil uji validasi oleh ahli soal, aspek soal berpikir kritis (pretest) sangat valid 

dengan persentase 100%, aspek soal berpikir kritis (posttest) sangat valid dengan persentase 

100%, aspek rubrik penilaian (pretest) sangat valid dengan persentase 100%, serta aspek 
rubrik penilaian (posttest) sangat valid dengan persentase 100%. Data hasil penilaian aspek 

keinteraktifan pada media berbasis Google Sites, dan fasilitas melatih kemampuan berpikir 
kritis siswa menunjukkan bahwa media interaktif berbasis Google Sites tentang materi 

bioteknologi termasuk kategori sangat valid. Karena semua aspek berada dalam kategori yang 
sangat valid, kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan media 

interaktif berbasis Google Sites dapat diukur dengan soal dan rubrik pretest posttest.  
Uji praktikalitas dengan menggunakan 44 butir pertanyaan yang terbagi dalam tiga 

aspek, yakni media interaktif, media berbasis Google Sites, dan media memfasilitasi siswa 
untuk melatih kemampuan berpikir kritis terhadap 14 responden. Berdasarkan tabel hasil uji 

praktikalitas guru dan siswa diperoleh penilaian aspek media interaktif sebesar 100% 
termasuk kategori sangat praktis,  penilaian aspek media berbasis Google Sites sebesar 

99,65% termasuk kategori sangat praktis, dan penilaian media memfasilitasi siswa untuk 
melatih kemampuan berpikir kritis sebesar 100% termasuk kategori sangat  praktis. Perolehan 

data dari uji praktikalitas pada ketiga aspek yang dinilai menghasilkan persentase 99,88%. 

Nilai persentase ini membuktikan bahwa media interaktif berbasis Google Sites termasuk 
kategori sangat praktis. 

Uji efektivitas media dilakukan kepada siswa kelas IX SMP di salah satu Kabupaten 
Malang. Data pretest dan posttest diuji normalitasnya untuk mengetahui distribusi data. Uji 

paired sample t-test dilakukan setelah data terbukti normal. Uji normalitas dan uji paired 
sample t-test diolah menggunakan SPSS versi 23. Hasil uji normalitas data adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 5. Hasil uji normalitas pretest posttest 
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .965 32 .382 

Posttest .969 32 .480 

Hasil uji normalitas shapiro-wilk menunjukkan nilai signifikansi pretest 0.382, dan 0.480. 
Dengan nilai signifikansi lebih dari 0.05, nilai pretest dan posttest dianggap terdistribusi 

normal. Uji paired sampel t-test dilakukan setelah data terdistribusi normal. Berikut hasil uji 
paired sampel t-test. 

 
Tabel 6. Hasil uji paired sample t-test 

Pretest - Posttest 

t Sig. 
(2-tailed) 

-40.879 .000 

 
Berdasarkan tabel 12 hasil uji paired sample t-test pada pretest dan posttest 

keseluruhan indikator kemampuan berpikir kritis menunjukkan nilai probabilitas (t) -40,879. 
Nilai probabilitas tersebut kurang dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest pada kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media interaktif Google 
Sites mampu mendukung kemampuan berpikir kritis siswa. 

 
Tabel 7. Hasil uji N-Gain 

Indikator Berpikir Kritis 
Mean Skor 

Nilai N-Gain Kategori 
Pretest Posttest 

Interpretation 34, 64 91,41 0,86 Tinggi 

Analysis 34,38 90,37 0,86 Tinggi 

Eksplanation 16,41 91,41 0,89 Tinggi 

Evaluation 23,44 93,76 0,91 Tinggi 

Inference 21, 61 90,49 0,87 Tinggi 

Self-Regulation 16,12 88,13 0,85 Tinggi 

Rata-rata keseluruhan 26,41 90,87 0,88 Tinggi 

 

Menurut hasil perhitungan, Nilai N-Gain rata-rata keseluruhan sebesar 0,88 
menunjukkan kategori tinggi. Tiap indikator berpikir kritis memiliki nilai N-Gain yang berbeda. 

Pada indikator interpretation memperoleh nilai N-Gain yang tinggi sebesar 0.86, N-Gain 
indikator analysis memperoleh nilai N-Gain yang tinggi sebesar 0.86, N-Gain indikator 

eksplanation memperoleh nilai N-Gain yang tinggi sebesar 0.89, N-Gain indikator evaluation 
memperoleh nilai N-Gain yang tinggi sebesar 0.91, N-Gain indikator inference memperoleh 

nilai N-Gain yang tinggi sebesar 0.87, N-Gain indikator self-regulation memperoleh nilai N-
Gain yang tinggi sebesar 0.85. Berdasarkan nilai N-Gain, terdapat peningkatan yang tinggi 

pada kemampuan berpikir kritis siswa tentang materi bioteknologi. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa penggunaan media interaktif berbasis Google Sites meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap indikatornya. 

 
Pembahasan 

E-LKPD Liveworksheets Interaktif Berbasis PBL Melatih Siswa Untuk Berpikir Kritis 
Penggunaan E-LKPD Liveworksheets menciptakan pembelajaran interaktif melalui fitur 

digital seperti mengetik jawaban dan drag and drop, yang mendorong keterlibatan dan berpikir 
kritis siswa. Agar lebih terorganisir dan mudah diakses, E-LKPD disusun dalam Google Sites 

dengan tautan langsung ke Liveworksheets. E-LKPD ini dirancang mengikuti sintak Problem 
Based Learning (PBL), menyajikan masalah nyata seperti donat tidak mengembang dan kasus 

bayi MKA, yang dipicu oleh video, gambar, dan narasi dalam Google Sites. 
Dengan fitur mengetik jawaban, siswa dapat merumuskan masalah, menuliskan 

hipotesis, dan menyusun solusi berdasarkan analisis informasi. Mereka mengamati fenomena, 
berdiskusi kelompok, dan mengidentifikasi penyebab serta dampaknya. Pada E-LKPD sintak 1 

dan 2, siswa melatih kemampuan mengidentifikasi masalah seperti donat yang tidak 
mengembang dan bayi MKA yang meninggal setelah vaksinasi, lalu mengaitkan informasi 
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tersebut dengan konsep fermentasi dan vaksin bioteknologi. Langkah berikutnya adalah 
mengumpulkan bukti. Melalui E-LKPD sintak 3, siswa menyelidiki lebih lanjut, mencari data 

dari perpustakaan BioTech (tautan Drive di Google Sites) atau internet, lalu menyusun 
argumen yang mengaitkan masalah, solusi, dan bukti. Jawaban dituliskan langsung pada E-

LKPD dengan struktur SPOK. Pada sintak 4, siswa mengevaluasi argumen dan menarik 
kesimpulan berdasarkan data dalam narasi masalah. Sintak 5 menuntun siswa mengevaluasi 

proses penyelesaian masalah melalui refleksi, dengan fitur drag and drop untuk memilih “Ya” 
atau “Tidak”, serta mengetik perbaikan yang diperlukan. 

Dengan demikian, integrasi Google Sites, e-LKPD liveworksheets interaktif, tahapan PBL 
dalam media pembelajaran tidak hanya meningkatkan interaktivitas siswa melalui fitur 

mengetik jawaban serta drag and drop, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui tahapan PBL. Ini sejalan dengan hasil penelitian Daud, 2024, bahwa aplikasi 

liveworksheets memberikan fitur yang lebih interaktif dan mendukung pembelajaran 
kontekstual, serta hasil penelitian Nurbaya, 2021, model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis karena memiliki sintak yang membantu 
siswa menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Latihan Soal Uraian Quizizz Interaktif Berbasis Masalah Melatih Siswa Untuk Berpikir 
Kritis 

Penggunaan quizizz dalam media interaktif berbasis Google Sites mampu mendukung 
tercapainya pembelajaran interaktif. Latihan soal uraian ditautkan dari quizizz ke Google Sites. 

Quizizz menyediakan fitur AI yang dapat memberikan umpan balik otomatis yang membantu 
siswa memahami jawaban yang benar dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

mereka secara mandiri. Ini sejalan dengan hasil penelitian Fauziah & Hadi, 2023, tentang 
penggunaan quizizz efektif dan bermanfaat dalam meningkatkan pembelajaran interaktif. 

Selain meningkatkan interaktivitas, penggunaan Quizizz dengan soal uraian dapat 
mendorong kemampuan berpikir kritis siswa. Mereka harus mengolah informasi dan menyusun 

jawaban logis disertai alasan dan bukti pendukung. Setelah menjawab, siswa mendapat 
umpan balik langsung dari Quizizz untuk memahami kesalahan dan memperbaiki jawaban di 

latihan berikutnya. 
Siswa melatih kemampuan berpikir kritis melalui soal-soal uraian: interpretation (soal 1) 

dengan menjelaskan penyebab masalah donat dan bayi MKA, analysis (soal 2) dengan 

menghubungkan konsep fermentasi dan vaksin, explanation (soal 3) dengan menyertakan 
bukti pentingnya kedua proses, evaluation (soal 4) dengan menilai dua pernyataan berbeda, 

inference (soal 5) dengan menyimpulkan dari data, dan self-regulation (soal 6) dengan 
merefleksikan argumen yang telah disampaikan. Pada siklus 1, siswa belum terbiasa 

menjawab secara sistematis karena dominasi soal pilihan ganda. Namun, pada siklus 2, terjadi 
peningkatan kemampuan interpretation, explanation, dan inference. Jawaban siswa menjadi 

lebih mendalam, menunjukkan bahwa soal uraian di Quizizz, latihan berulang, dan umpan 
balik langsung efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Ini sejalan dengan hasil 

penelitian Mahmudah & Bahtiar, 2022, yang menggunakan latihan soal berupa uraian pada E-
LKPD berbasis higher order thinking skills (HOTS) yang telah dikembangkan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akuntansi. 
Terdapat pula soal berbasis masalah yang disusun sesuai indikator berpikir kritis Facione, 

2011. Soal ini melatih siswa menganalisis situasi, mengevaluasi data, dan menemukan solusi 
rasional. Dalam menjawab, siswa mengaitkan konsep dengan pengetahuan sebelumnya dan 

menerapkannya dalam konteks nyata, sehingga mampu berpikir mendalam, 

mempertimbangkan sudut pandang, dan mengambil keputusan berdasarkan alasan yang kuat. 
Sejalan dengan hasil penelitian Simatupang & Appulembang, 2022, dengan mengerjakan soal 

cerita berupa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis mereka. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan media interaktif berbasis 
Google Sites materi bioteknologi yang telah dikembangkan oleh peneliti terbukti valid, praktis, 

dan efektif untuk mendukung kemampuan berpikir kritis siswa tentang materi bioteknologi 
SMP kelas IX. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa media interaktif 

berbasis Google Sites materi bioteknologi sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran 
yang dapat mendukung kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Adapun tiga aspek yang 

menentukan kelayakan sebuah media pembelajaran, yaitu validitas, praktikalitas, dan 
keefektifan. Aspek validitas media interaktif berbasis Google Sites mendapatkan hasil 100% 

dengan kategori sangat valid. Aspek praktikalitas media interaktif berbasis Google Sites yang 
diperoleh dari angket respon guru dan siswa mendapatkan hasil 99,88% dengan kategori 

sangat praktis. Aspek keefektifan media interaktif berbasis Google Sites yang didapatkan dari 
hasil paired sample t-test mendapatkan hasil -40.879 artinya hasil pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis sangat berbeda. Nilai N-Gain tiap indikator berpikir kritis yaitu 
interpretation, analysis, eksplanation, evaluation, inference, self-regulation mendapatkan hasil 

0.86, 0.86, 0.89, 0.91, 0.87, 0.85, 0.88 dengan kategori tinggi, artinya terjadi peningkatan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. 

 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, terdapat rekomendasi bagi peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan media interaktif berbasis Google Sites dengan e-LKPD 
liveworksheet yang dapat menyimpan jawaban siswa, sehingga siswa dapat melihat ulang hasil 

pengerjaannya. Langkah yang bisa dilakukan peneliti selanjutnya adalah mempersiapkan akun 
liveworksheet untuk siswa. Dengan kelas eksperimen dan kontrol, peneliti selanjutnya dapat 

menyelidiki pengaruh quizizz dengan soal uraian. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh perbedaan dalam kemampuan siswa untuk berpikir kritis yang menggunakan 

soal uraian dengan siswa yang tidak menggunakan tipe soal uraian. Selain itu, peneliti 
selanjutnya dapat meneliti efektivitas quizizz dengan soal uraian pada materi IPA lainnya 

untuk mengetahui potensinya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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